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Menjalani kehidupan seharian kita, disadari atau 
tidak, ada  benang merah dari satu peristiwa 
ke peristiwa lainnya, ada hubungan (‘bonding’)  
antara orang-orang yang berada dekat kita, di 
sekeliling kita dan dengan orang-orang yang kita 
jumpai. 

Kita akan melihat ikatan dan hubungan yg terkait 
antara Perjanjian Lama (PL) dan Perjanjian Baru 
(PB):

Pertama,  
HARI-HARI RAYA ORANG YAHUDI DAN 
APLIKASINYA BAGI KITA

Kita akan melihat 2 Hari Raya Yahudi di antara 
beberapa hari raya lainnya, yang ada kaitan- 
nya dengan Perjanjian Baru. Hari Raya pertama 
adalah Paskah, yang dalam bahasa Ibrani di se-
but Pesah yang artinya melewati. Orang Yahudi 
dalam PL dan sampai hari ini merayakan Paskah 
untuk mengingat keluarnya bangsa Israel dari  
Mesir (Keluaran 12:11-14). Sebelumnya, bang-
sa Israel diperintahkan untuk menyembelih anak 
domba jantan yang tidak bercacat dan sedikit 
dari darahnya dioleskan pada dua tiang pintu dan 
ambang atas pintu. Malaikat Maut tidak menulahi 
rumah orang Israel yang ada laburan darah Anak 
Domba. Tidak secara kebetulan pada hari Paskah, 
Yesus bangkit pada hari ke-3. Yesus adalah “Anak 
Domba” Paskah yang tidak bercacat cela. Kuasa 
darah-Nya menyucikan dan menyelamatkan seti-
ap orang yang percaya. 
 
Hari Raya kedua adalah Pentakosta. Arti Penta-
kosta dalam bahasa Yunani adalah hari ke-50. 
Dalam PL, orang Israel merayakan Hari Raya 
7 Minggu, yang disebut: Shavuot, di mana 

mereka mengucap syukur atas hasil panen  
gandum (Ulangan 16:9; Imamat 23:16-17). Dalam 
PB hari Pentakosta, hari ke-50 setelah Paskah, 
dirayakan dengan penuh ucapan syukur karena 
tercurahnya Roh Kudus atas kehidupan murid- 
murid Tuhan Yesus sejumlah 120 orang. Penta-
kosta melahirkan gereja mula-mula, 3000 orang 
bertobat. Petrus berkotbah dengan urapan Roh  
Kudus yang dahsyat. Ia mengutip nubuatan 
Nabi Yoel: “Akan terjadi pada hari-hari terakhir 
... Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas semua 
manusia; maka anak-anakmu laki-laki dan per-
empuan akan bernubuat, dan teruna-terunamu 
akan mendapat penglihatan-penglihatan, dan 
orang-orangmu yang tua akan mendapat mimpi ...  
ke atas hamba-hamba-Ku laki-laki dan perempuan 
akan Kucurahkan Roh-Ku pada hari-hari itu dan 
mereka akan bernubuat” (Kisah Para Rasul 2:17-
18). Luar biasa, pencurahan Roh Kudus membuat 
siapa saja, tidak ada batas suku bangsa, usia dipa-
kai Tuhan. 

Kedua,  
TANDA-TANDA PENTING PADA HARI 
PENTAKOSTA

Tanda pertama adalah ANGIN. Dalam PL, 
setelah mengalahkan 450 nabi Baal, Tuhan  
memerintahkan Elia untuk keluar dan berdiri di 
atas gunung di hadapan Tuhan. Angin besar dan 
kuat, yang membelah gunung-gunung dan me-
mecahkan bukit-bukit batu, mendahului TUHAN. 
Tetapi tidak ada TUHAN dalam angin itu. Dan  
sesudah angin itu datanglah gempa. Tetapi  
tidak ada TUHAN dalam gempa itu. Dan sesudah 
gempa itu datanglah api. Tetapi tidak ada TUHAN  
dalam api itu. Dan sesudah api itu datanglah bunyi 
angin sepoi-sepoi basa. Segera sesudah Elia men-
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dengarnya, ia menyelubungi mukanya dengan  
jubahnya, lalu pergi ke luar dan berdiri di  
pintu gua itu dan mendengar Tuhan berbicara  
(1 Raja-raja 19:11-13). 

Dalam PB, pada waktu semua orang percaya ber-
kumpul di satu tempat, tiba-tiba turunlah dari  
langit suatu bunyi seperti tiupan angin keras yang 
memenuhi seluruh rumah, di mana mereka duduk 
(Kis. 2:2). Di bagian lain, Yohanes mencatat per-
jumpaan Nikodemus dengan Tuhan Yesus, yang 
menjelaskan pekerjaan Roh Kudus membuat 
orang bisa percaya Yesus: “Angin bertiup ke mana 
ia mau, dan engkau mendengar bunyinya, tetapi 
engkau tidak tahu dari mana ia datang atau ke 
mana ia pergi. Demikianlah halnya dengan tiap- 
tiap orang yang lahir dari Roh (Yohanes 3:8). 

Tanda kedua pada Hari Pentakosta adalah API. 
Dalam PL, api berbicara banyak hal.  Tuhan me-
manggil Musa melalui nyala api di tengah semak 
duri (Keluaran 3:2). Setelah 40 tahun di padang be-
lantara, Tuhan membawa Musa kembali ke Mesir, 
bukan untuk hidup dalam kenyamanan, tapi mem-
bawa bangsa Israel yang diperbudak ke luar dari 
sana. Selanjutnya, dalam perjalanan di padang 
gurun, bangsa Israel disertai dan dilindungi tiang 
api pada malam hari untuk memberi kehangatan 
dan menghindarkan mereka dari binatang buas 
(Keluaran 13:21-22). Api juga menandakan ke-
hadiran Tuhan di atas Gunung Sinai. Gunung Sinai 
ditutupi seluruhnya dengan asap, karena TUHAN 
turun ke atasnya dalam api; asapnya membubung 
seperti asap dari dapur, dan seluruh gunung itu 
gemetar sangat (Keluaran 19:18). Penyertaan dan 
kehadiran Tuhan melalui api tidak membuat bang-
sa Israel hidup setia dan takut Tuhan. Pada masa 
pemerintahan Raja Ahab, seluruh bangsa Israel 
dipengaruhi semua menyembah Baal. Elia diutus 
Tuhan untuk membawa pertobatan bagi bangsa 
Israel. Ia menantang 450 nabi Baal untuk membuk-
tikan Allah yang hidup yang dapat menurunkan 
api dari langit dan terbukti Allah Israel, Allah yang 
hidup: “Lalu turunlah api TUHAN menyambar  
habis korban bakaran, kayu api, batu dan tanah 
itu, bahkan air yang dalam parit itu habis dijilat 
nya. Ketika seluruh rakyat melihat kejadian itu, su-
judlah mereka serta berkata: “TUHAN, Dialah Al-
lah! TUHAN, Dialah Allah!” (1 Raja-Raja 18:38-39). 

Dalam PB, lidah-lidah api  bertebaran dan hing-
gap pada mereka masing-masing (Kisah Para Ra-
sul 2:3). Api Roh Kudus memurnikan dan memberi 
kuasa, keberanian dan semangat untuk menjadi 
saksi Kristus. 

Tanda ketiga adalah berupa BAHASA. Dalam PL, 
di Babel, Tuhan turun dan mengacaubalaukan ba-
hasa manusia yang dulu hanya satu bahasa.  mer-
eka, sehingga mereka tidak mengerti lagi bahasa 
masing-masing. Mereka diserakkan TUHAN dari 
situ ke seluruh bumi, dan mereka berhenti mendi-
rikan kota itu (Kejadian 11:7-8). Dalam PB, pada 
saat Roh Kudus dicurahkan, berbagai macam 
bangsa berkumpul di Yerusalem dan mendengar 
murid-murid Yesus berkata-kata dengan bahasa 
dari berbagai bangsa, yang memuliakan Tuhan. 
Mereka dipersatukan lagi dengan bahasa yang 
baru (Kis. 2:6-11).

Ketiga,  
MISI DALAM PL dan PB.

Dalam PL, misi dari Allah bersifat sentripetal, yaitu 
dari luar (bangsa-bangsa lain) ke pusat, yaitu Isra-
el. Bangsa-bangsa lain datang kepada Israel untuk 
mengenal serta menyembah Tuhan yang benar. 
Ratu Syeba datang dari negeri yang sangat jauh 
untuk mencari hikmat Tuhan melalui Salomo (1 Rj. 
10). Sida-sida dari Etiopia datang kw Yerusalem 
untuk mencari Allah Israel (Kis. 8). 

Namun, dalam PB, Misi Allah bersifat sentrifu-
gal, yaitu dari pusat, yaitu Israel atau Gereja dan 
orang-orang percaya ke luar. Kabar keselamatan 
dari Israel, murid-murid Yesus disampaikan kepa-
da semua suku-suku bangsa. Filipus diperintahkan 
Tuhan untuk menemui sida-sida dari Etiopia dan 
menjelaskan arti “Anak Domba yang disembe-
lih” yang tertulis dalam kitab nabi Yesaya yang 
sedang dibaca sang sida-sida. Sida-sida menjadi 
percaya kepada Tuhan Yesus dan minta dibaptis. 
Dia pulang ke negerinya dan membawa 
kabar keselamatan kepada Etiopia.

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, 
mari kobarkan api Pentakosta dan be-
ritakan Injil kepada segala bangsa 
dan kemana-mana tempat serta jadi-
kan mereka murid Kristus 
(Matius 28:18-20). 

Glory to God. 

His servant, 
Agnes



Happy Family School mempersiapkan sebuah 
generasi Ilahi yang mengasihi dan memuliakan 
Tuhan. Didukung dengan para pendidik yang 
profesional di bidangnya serta tersedianya 
fasilitas memadai dan relevan, yang memper-
lengkapi dan mengembangkan siswa bertum-
buh secara fisik, intelektual, spiritual, sosial, 
dan emosional sesuai dengan potensi dan tal-
enta yang diberikan Tuhan.

Pendidikan secara holistic yang mengapresi-
asi semua potensi siswa dalam 5’s C (Critical 
Thinking, Creativity, Collaboration, Commu-
nication, Compassion) menjamin adanya ke-
seimbangan pertumbuhan yang ideal bagi 
para siswa dikemas dalam kegiatan pembe-
lajaran yang menarik, interaktif, inovatif, dan 
bermakna dengan memanfaatkan penggu-
naan teknologi. Nilai-nilai kebenaran Firman 
Tuhan ditanamkan dalam diri siswa sejak usia 
dini sehingga mereka bertumbuh sebagai 
pribadi yang mengenal dan mengasihi Tuhan 
dengan sungguh-sungguh, serta menjadi ber-

kat bagi sesamanya dimanapun berada.
 
Happy Family School siap untuk menjadi mi-
tra para orang tua, dengan dilandasi kesatuan 
hati antara orang tua dan sekolah akan me-
maksimalkan tumbuh kembang siswa sesuai 
dengan panggilan hidup yang Tuhan berikan 
bagi setiap pribadi siswa.
 
Khusus di Bulan Juli 2022, Happy Family 
School memberikan Program Early Bird den-
gan berbagai fasilitas bagi para orang tua 
yang akan mempercayakan  putra-putrinya 
untuk mengenyam pendidikan di Happy Fam-
ily School. 

Untuk informasi lebih lanjut, para orang 
tua dapat menghubungi Ms. Myte atau  
Ms. Jessica di bagian Marketing dan  
Admission (0811-352-7979)
 
God bless you!

RAISE UPRAISE UP
Divine GenerationDivine Generation

 “…sehingga kamu bercahaya di antara mereka seperti 
bintang-bintang di dunia”

Filipi 2:15



K E S A K S I A N

Shalom. Nama saya Baneuli Sihombing, ma-
hasiswa STT Happy Family yang membantu 
pelayanan di HFC Kota. Ini tentang kisah saya, 
bagaimana Tuhan memilih dan memanggil 
saya untuk melayani di ladangNya.

Dalam memenuhi panggilan kita, pasti ban-
yak hal akan yang dilalui. Demikian juga hal-
nya yang terjadi dengan saya. Bermula pada 
kehidupan saya terdahulu yang saya sebut  
sebagai “manusia lama”, dimana keiman-
an saya kepada Tuhan sungguh berada 
pada titik terendah. Keinginan saya untuk  
lebih mengenal dan lebih dekat kepada Tuhan 
saya abaikan, bahkan boleh dikata saya tidak 
peduli siapa itu Tuhan. Hingga ketika pada 
suatu titik saya mendengar suatu kesaksian 
seorang ibu yang menceritakan kuasa Tuhan 
yang terjadi dalam keluarganya. Kesaksian 
tersebut menjadi awal bagi saya untuk ingin 
lebih mengenal Tuhan secara pribadi.
 
Mulai saat itu saya merasakan tuntunan Tuhan 
yang mempertemukan saya dengan seorang 
hamba Tuhan yang membimbing kerohanian 
dan hubungan saya dengan Tuhan. Hingga 
akhirnya melalui beliau Tuhan membawa saya 
untuk menyambut panggilanNya dan berse-
kolah di STT Happy Family. Panggilan Tuhan 
bukan tanpa tantangan. Saya mengalami pe-
nolakan dari keluarga. Hubungan yang awaln-
ya harmonis berubah total seakan tidak saling 
mengenal. Saya harus membayar harga atas 
panggilan Tuhan dalam hidup saya. Saya ha-
rus memilih Tuhan dari pada keluarga.

Singkat cerita ketika saya memilih Tuhan, ada 
begitu banyak proses yang harus saya lalui. 
Disinilah saya disadarkan bahwa mengikut 
Tuhan itu tidak semudah kita mengucapkan. 
Harus ada bukti nyata yang kita lakukan. Tidak 
jarang menjalani panggilan Tuhan membuat 
saya ingin menyerah. Tetapi dengan adanya 
semua proses itu membuat saya semakin kuat. 
Ketika saya melalui semuanya itu, ada sesuatu 
yang Tuhan ubahkan dalam diri saya dan kel-
uarga saya. Hubungan saya dan keluarga saya 
dipulihkan. Saya dan keluarga juga mengala-
mi kebaikan demi kebaikan Tuhan yang kami 
terima di setiap hari.

Satu hal yang menjadi kekuatan saya untuk 
melalui semuanya itu adalah Firman-Nya.  
Matius 16:24 “setiap orang yang mau mengi-
kut Aku, ia harus menyangkal dirinya, memikul 
salibnya dan mengikut Aku”

Saya memahami, bahwa ketika kita mengikut 
Dia dengan setia, maka Ia tidak akan pernah 
membiarkan kita sendirian. Ia akan bertang-
gung-jawab penuh atas hidup kita dan menja-
di Penolong yang setia pula bagi kita.

Amen.

Tuhan Yesus Memberkati.
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Everyone needs God’s gifts. As His creation, we as a whole need Him to supply our day by day lives. 
God has twofold blessings: nonconditional blessings and conditions gifts. We will zero in on His con-

tingent favors. There are 5 Principles of His restrictive gift we will learn. What are they?

E N G L I S H  D E V O T I O N

In the first place, PRIORITIZE GOD. We may fall into 
the possibility that we have focused on Him in our lives, 
however the truth of the matter is a considerable lot of 
us neglect to do as such. Numerous viewpoints divert us 
from zeroing in on God, like occupied life, profession, 
the pressure of lives, contest to succeed, obligation to 
families, and so forth.

The Bible in Matthew 6:33 says “But seek first the king-
dom of God and His righteousness, and all these things 
shall be added to you.” We have the obligation to focus 
on God in our lives. To have the option to do that, we 
need to fabricate solid center regard for Him. Giving 
Him the best time we have. Also, ensure each and every 
other thing comes next after Him. By doing this, we put 
ourselves qualified for His blessings.

Furthermore, LIVING OUT HIS WORDS. We must have 
a reasonable arrangement that there is a major differen-
tiation between knowing the Word of God and doing it. 
It effectively falls into the snare of reasoning that know-
ing is equivalent to performing. Picture somebody who 
doesn’t have the foggiest idea how to swim and having 
the information on the best way to swim, hypothetically. 
He may have all the certainty he prefers until you put him 
in water. As needs be, he will gain proficiency with his 
exercise.

The Old Testament in Joshua 1:8 says “This Book of 
the Law shall not depart from your mouth, but you shall 
meditate on it day and night, so that you may be careful 
to do according to all that is written in it; for then you 
will make your way prosperous, and then you will achieve 
success.”

The Bible unmistakably says that the motivation  
behind realizing the Word is so we can apply it in our day 
by day lives. What’s more, simply by doing His Word, we 
set ourselves in a place to accept His favors.

The third is, MAINTAIN INTIMATE RELATIONSHIP 
WITH GOD. In the business world, we comprehend the 
significance of campaigning. The reason for campaigning 
is to keep up with and fortify an association.

In the profound world, a similar idea related. Assuming 
we need God’s gifts then we need to keep a solid 

relationship with Him. Closeness is the critical factor here.
Jesus said in John 15:7: “If you abide in Me, and My 
words abide in you, you will ask what you desire, and it 
shall be done for you.” We need to highlight the word 
‘abide’ here. Justifiably it is not difficult to say than 
achieve, yet we need to take a stab at it.

The fourth is BLACKOUT THE WORLDLY LIFE. This is 
the trial of the mature Christian, the capacity to carry on 
with our lives without being controlled by world prin-
ciples. Picture a submarine under the remote ocean. 
It needs to obstruct the water in such a manner from 
entering the ship. Neglect to do as such, may incite a 
tremendous issue.

Romans 12:2 says “And do not be conformed to this 
world, but be transformed by the renewing of your mind, 
so that you may prove what the will of God is, that which 
is good and acceptable and perfect.” We need to watch 
ourselves with Godly standards against common norms.

Finally, PRODUCES A QUALITY OF WORKS. We 
comprehend the standard of no aggravation no increase. 
Whatever we sow, we procure. The Bible educates in 
Ephesians 3:23-24: “Whatever you do, do your work 
heartily, as for the Lord and not for people, knowing that 
it is from the Lord that you will receive the reward of the 
inheritance. It is the Lord Christ whom you serve.”

The guideline is to accomplish the work with respect to 
The Lord. Then, at that point we will do it as a service 
unto the Lord. Whatever sort of work we do as long as it 
is legitimate, then, at that point it will be our administra-
tion to God. When we keep this rule then God is satisfied 
to give His gifts on us.

In conclusion
God made us to be His object of affection and favors. As 
we adjust ourselves in His standards of favors, then, at 
that point we need no concern to live absence of bless-
ings. Make Him number one in your lives, stroll in a way 
that would sound natural to Him, keep up with closeness, 
keep yourself sacred and create nature of attempt. Then, 
at that point His gifts are insurance, for His Word won’t 
ever fall flat.

(The Little Angel)

GOD’S BLESSINGSGOD’S BLESSINGS
Five Principles of Tapping
















